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1.1 Latar Belakang

Pendidikan Antropologi merupakan salah satu program studi yang tersedia di
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untuk menjaga keharmonisan dan kerukunan yang selalu bermanfaat di dalam
hubungan sosial Batak Toba . Dalihan Na Tolu ini merupakan falsafah yang sampai
saat ini dijadikan sebagai konsep dasar dalam mengatur hubungan antara individu

(Sihombing, 2018: 358).



Dalihan Natolu dalam Etnik Batak Toba sejak dari dahulu sudah dijadikan sebagai

sistem yang mengendalikan, dan sebagai pemberi arah dalam tata laku (berperilaku)

dan sikap ataupun pola tingkah laku masyarakat Batak Toba. Oleh karena itu

Dalihan Natolu ini sudah menjadi hukum adat dan dijadikan suatu tatanan hidup

bermas:
menget

Partutu
panggil

Ke
address
seseora
tadi da
seseora
kerabat
toba jut

hubung

Pa

posisi, 1

ak toba harus
‘Partuturan™.

mengetahui

/apa (term of
yapa dipakai
2ngan kerabat
rebut dipakai
1tang seorang
abatan Batak
berlandaskan

an tutur.

jetahui suatu

rabatan, yang

dapat menimbulkan sutu kerukunan, ketentraman, keharmonisan dan sopan santun

pada masyarakat (Saleh 2024 :24). Partuturan ini dilakukan untuk mengetahui

hubungan kekerabatan yang terjalin di antara antar individu. Hubungan ataupun tali

kekerabatan ini dapat dilihat dari latar belakang marga keluarga baik itu yang

berasal dari ayah maupun yang berasal dari ibu. Jika individu tersebut sudah



mengetahui partuturannya maka ia akan mengetahui dimana posisi atau

kedudukannya (Purba 1997:18).

Hal ini berkaitan dengan ungkapan dalam Batak Toba yaitu:
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yang penduduknya mayoritas bukan batak akan tetap memegang teguh nilai budaya
mengenai Dalihan Na Tolu termasuk partuturan agar dapat diwariskan kegenerasi
berikutnya. Ketidak inginan budaya yang semakin memudar tersebut masyarakat
etnis batak toba umumnya melakukan beberapa upaya untuk tetap menjaga budaya

mereka seperti mendirikan suatu komunitas tujuannya adalah untuk tetap menjaga



dan menghidupkan nilai-nilai dari budaya Batak Toba, dalam hubungan

kekerabatan dan menghindari adanya pengaruh dari luar atau budaya dari tempat

tinggal mereka yang baru termasuk menanamkan hubungan kekerabatan diantara

sesama orang Batak Toba di perantauan (Maifizar 2025:20) hal itu juga yang terjadi

pada m

HIMAE

banyak
masyar:
muda s
yang m
yang te

Medan.

mempe
namun
menger

untuk r

S1igl]

le farmaci
n LC 1IAOUIN\

yang di sebut

umnya sudah
rbaur dengan
juga genarasi
p dunia luar
) Hal ini lah

rsitas Negeri

Antropologi
Batak Toba,
) memahami
ik dibiasakan

| pemahaman

mengenai partuturan tidak dapat diturunkan pada generasi berikutnya. Mahasiswa

angkatan 2021 Pendidikan Antropologi yang sudah menyelesaikan semua mata

kuliah yang berkaitan dengan kebudayaan tidak menjamin mereka sudah

menerapkan dan memahami mengenai Partuturan.



Berdasarkan pengalaman dan pengamatan yang dilakukan penulis melihat
bahwa, mahasiswa Pendidikan Antropologi yang berlatar belakang etnik Batak
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun rumusan masalah dalam

penelitian ini, antara lain:
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wawasan peneliti dilapangan khususnya mengenai berkurangnya
pemahaman partuturan pada mahasiswa Pendidikan Antropologi angkatan

2021.



2. Penelitian ini juga diharapkan mampu menambah wawasan kajian ilmiah
bagi mahasiswa ataupun orang-orang yang ingin mengetahui mengenai

berkurangnya partuturan pada generasi muda.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi mahasiswa pendidikan antropologi diharapkan dapat memberikan
informasi bahwa partuturan sangat perlu dipelajari dan dipahami serta
diterapkan dalam_kehidupan sehari-hari, karena mahasiswa antropologi
sudah mempelajari-budaya dan sebagai generasi penerus budaya.

2. Bagi masyarakat batak toba terutama generasi. muda, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan masukan dan'dorongan pada masyarakat
etnis Batak Toba terutama generasi muda untuk menjaga dan melestarikan
budaya terutama tradisi mengenai partuturan.

3. Bagi masyarakat umum, penelitian ini_dapat memberikan tambahan

wawasan pengetahuan mengenai pemahaman partuturan.



